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INTISARI 
 

Penggunaan pestisida selalu mengalami peningkatan khususnya Indonesia, karena mayoritas 
penduduknya bekerja di sektor pertanian, berdasarkan data prospek indusri dan pemasaran pestisida, 
pemasaran serta penggunaan pestisida di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat 
mencapai Rp 6 Triliun per tahunnya. Petani selama ini bergantung pada penggunaan pestisida kimia 
untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Selain harga yang mahal, pestisida sintesis atau 
kimia juga memiliki dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak negatip dari 
penggunaan pestisida kimia antara lain, hama berpeluang menjadi kebal (resisten), terjadi peledakan 
hama baru (resurjensi), berpotensi menciptakan epidemi, penumpukan residu bahan kimia pada 
bagian tubuh tanaman yang berpotensi meracuni ternak bahkan organisme lain sehingga 
menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati, penumpukan residu bahan kimia di dalam hasil 
panen sehingga berpotensi meracuni manusia, terbunuhnya predator alami, pencemaran lingkungan 
oleh residu bahan kimia dan kecelakaan operasi bagi pengguna pestisida kimia yang dapat 
menyebabkan keracunan, kebutaan, kemandulan serta efek buruk lainnya. Bila dibandingkan dengan 
pestisida kimia, pestisida organik akan lebih aman dan mengguntungkan bila ditinjau dari segi 
ekonomi dan lingkungan.  

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui Lethal Dose (LD50) dalam pestisida nabati dari 
campuran buah bintaro, sereh, bawang putih, dan lengkuas. Lethal Dose (LD50) memiliki definisi 
sebagai dosis yang mematikan terhadap 50% dari kelompok hewan uji. 

Telah dilakukan penelitian Uji Lethal Dose 50% (LD50) Pestisida nabati (campuran buah 
bintaro, sereh, bawang putih, lenguas) terhadap jangkrik (Gryllus). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan jangkrik (Gryllus). Jangkrik (Gryllus) dibagi secara rata menjadi 3 kelompok dalam 
suatu area. Setiap area berisikan 30 ekor jangkrik (Gryllus) dengan berat yang bervariasi. Pada setiap 
kelompok jangkrik (Gryllus) disemprotkan 3 ml pestisida. Kemudian jangkrik (Gryllus) diamati selama 
beberapa hari. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan jangkrik mati sebanyak 50% pada hari 
ke-3 dengan komposisi 200 gram buah bintaro dengan waktu pemasakan selama 120 menit dan Uji 
Lethal Dose 50% (LD50) sebesar 1,5849.10

-3
 mg/kg.BB. Berdasarkan keputusan menteri tenaga kerja 

R.I No. Kep. 187/MEN/1999 tentang pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat kerja menteri 
tenaga kerja R.I bahwa Pestisida termasuk dalam kategori sangat toksik. 
 
Kata kunci : Lethal Dose 50% (LD50), pestisida 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan daerah tropis 
yang mendukung tumbuhnya berbagai macam 
jenis tumbuh-tumbuhan, baik dari kelompok 
sayur-sayuran, buah-buahan, umbi-umbian, 
rempah-rempah dan masih banyak lagi 
tumbuhan lainnya. Pada penelitian ini akan 
membahas kelompok umbi-umbian dan 
rempah-rempah yang banyak tumbuh subur di 
Indonesia, yaitu Bintaro (Cerbera manghas) 
sereh (Cymbopogon Citratus), bawang putih 
(Allium Sativum L.), lengkuas (Alpinia galanga 
L.), 

Kardinan (2004), menyatakan bahwa 
tanaman sereh (Cymbopogon Citratus) adalah 
salah satu tanaman yang dapat digunakan 
sebagai insektisida alami untuk pengendalian 

hama tanaman. Penggunaan ekstrak batang 
sereh sebagai insektisida botanis merupakan 
salah satu alternatif pengendalian hama yang 
ramah lingkungan. 

Pada biji bintaro  mengandung 
senyawa aktif yaitu cerberin (alkaloid), tanin, 
saponin, dan steroid. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak ini memiliki sifat antibakteri, 
sitotoksik, dan sebagai depresan sistem saraf 
pusat (Chopra et al., 1956; Ahmed, 2008; 
Rohimatun dan Suriati, 2011). Dari beberapa 
kandungan pada biji bintaro terdapat beberapa 
kandungan yang memiliki potensial untuk 
digunakan sebagai larvasida, yakni alkaloid, 
tannin, saponin, dan steroid (Ghosh, 2012).  

Petani selama ini bergantung pada 
penggunaan pestisida kimia untuk 
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mengendalikan hama dan penyakit tanaman. 
Selain harga yang mahal, pestisida sintesis 
atau kimia juga memiliki dampak buruk bagi 
lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak 
negative dari penggunaan pestisida kimia 
antara lain, hama berpeluang menjadi kebal 
(resisten), terjadi peledakan hama baru 
(resurjensi), berpotensi menciptakan epidemi, 
penumpukan residu bahan kimia pada bagian 
tubuh tanaman yang berpotensi meracuni 
ternak bahkan organisme lain sehingga 
menyebabkan penurunan keanekaragaman 
hayati, penumpukan residu bahan kimia di 
dalam hasil panen sehingga berpotensi 
meracuni manusia, terbunuhnya predator 
alami, pencemaran lingkungan oleh residu 
bahan kimia dan kecelakaan operasi bagi 
pengguna pestisida kimia yang dapat 
menyebabkan keracunan, kebutaan, 
kemandulan serta efek buruk lainnya. Bila 
dibandingkan dengan pestisida kimia, 
pestisida organic akan lebih aman dan 
mengguntungkan bila ditinjau dari segi 
ekonomi dan lingkungan. 

Penentuan LD50 (Lethal Dose) adalah 
suatu pengujian untuk menetapkan potensi 
toksisitas akut LD50, menilai berbagai gejala 
toksik, spektrum efek toksik, dan mekanisme 
kematian. Tujuan penentuan LD50 adalah untuk 
untuk mencari besarnya dosis tunggal yang 
membunuh 50% dari sekelompok hewan coba 
dengan sekali pemberian bahan uji. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian 
adalah jangkrik, buah bintaro, sereh, bawang 
putih, lengkuas dan air. 

 
2. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah blender, pisau, mortar, panci, 
kompor listrik, beaker glass, pengaduk kaca, 
penyaring, erlenmeyer, pipet volume, neraca 
analitik, piknometer, stopwatch, botol semprot. 

 
3. Prosedur Penelitian   

Buah bintaro 200 gram, sereh 100 
gram, bawang putih 25 gram dan lengkuas 
100 gram di potong kecil-kecil, kemudian di 
blender halus jika masih ada yang berukuran 
agak besar dapat ditumbuk dengan mortar 
agar lebih halus, kemudian semua bahan 
dimasukkan kedalam panci lalu di beri air 
sebanyak 1000 ml. Dilakukan pemasakan di 
atas kompor listrik, tunggu hingga mendidih. 
Pada saat mendidih hidupkan stopwatch 
selama 60 menit, setelah 60 menit ambil 
larutan sebanyak 100 ml, masak kembali 
pestida dengan kelipatan waktu 30 menit yaitu 

90, dan 120. Larutan di ambil pada setiap 
kelipatan waktu. Pemasakan tersebut 
dilakukan dengan memvariasikan massa 
bahan yaitu buah bintaro 400 gram, sereh 200 
gram, bawang putih 50 gram, lengkuas 200 
gram, air 2000 ml dan waktu pemasakan yaitu 
150, 180 dan 210 menit. Setelah pemasakan 
dan di ambil larutan pestisida tersebut 
didinginkan. 

 
4. Analisi 

a. Analisis efektifitas pestisida 
Pestisida sebanyak 3 ml disemprotkan 

kedalam kelompok Jangkrik (Gryllus) 
sebanyak 30 ekor, jangkrik kemudian di 
amati hingga mencapai kematian 50% dari 
jumlah jangkrik tersebut (Gryllus). 

 
b. Analisis LD50 dalam pestisida 

Analisis dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut  

M = a-b x (Ʃpi-0,5 
Keterangan  
a = logaritma dosis terendah yang masih 
menyebabkan kematian 100% tiap 
kelompo 
b = beda logaritma dosis yang beruruta 
Pi = jumlah hewa yang mati yang 
menerima dosis i dibagi dengan jumlah 
hewan seluruhnya yang menerima dosis 
i  

Tabel 1. Hasil pengamatan jumlah 
serangga yang mati setelah diberi pestisida 

 
Perhitungan : 
M = a-b (Ʃpi-0,5) 
M = (0,1216-0,86) x (4,31-0,5) 
    = -0,7384 (3,81) 
    =-2,81 
LD50 = 10

-2,81
 

LD50 = 1,5849x10
-
3mg/kg.BB 

Jadi LD50 yang terkandung dalam 
pestisida nabati tersebut sebesar 1,5849x10

-

3
 mg/kg.BB. 

 
HASIL PERCOBAAN 
1. Hasil uji efektifitas pestisida 

a. Uji pada serangga melalui 
penyemprotan 
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Pada uji efektifitas serangga terlihat 
bahwa serangga rata-rata mati pada 
komposisi buah Bintaro 400 gram dengan 
waktu pemasakan 120 menit pada hari 
kedua sudah terdapat 50% kematian 
serangga. 

 
Tabel 1. Uji penyemprotan pada 30 ekor 
serangga (jangkrik) 

Sampel Waktu 
Pemas
-akan 

Jumlah 
Hama 

Waktu 
Mati 

Jumlah 
Hama 
Mati 

200 g 60 30 Hari 1 2 

   Hari 2 6 

   Hari 3 14 

 90 30 Hari 1 2 

   Hari 2 12 

   Hari 3 11 

 120 30 Hari 1 1 

   Hari 2 15 

   Hari 3 10 

400 g 150 30 Hari 1 - 

   Hari 2 6 

   Hari 3 17 

 180 30 Hari 1 1 

   Hari 2 8 

   Hari 3 9 

 210 30 Hari 1 - 

   Hari 2 1 

   Hari 3 15 

 
 

 
 

Grafik 1. Hubungan Antara Waktu 
Pemasakan Pestisida Vs Jumlah Serangga 
Mati. 

Dari hasil analisis dapat dinyatakan 
bahwa serangga mati lebih cepat pada 
waktu pemasakan 120 menit dengan 
komposisi bintaro 200 gram. Terjadi 
penurunan pada waktu 150 menit dengan 
komposisi bintaro 400 gram, hal tersebut 
dikarenakan pestisida lebih banyak 
mengandung air dibandingkan kandungan 
ekstrak pestisida yang sebenarnya, itu 
terlihat pada saat melakukan pengambilan 

larutan. Sehingga pestisida tidak efektif 
dalam membunuh serangga. Jadi pestisida 
yang efektif dalam membunuh serangga 
yaitu pada waktu pemasakan 120 menit 
dengan komposisi bintaro 200 gram. 
Tabel 2. Hasil massa jenis pestisida, waktu 
pemasakan dan jumlah serangga mati 

Massa jenis 
pestisida 

g/ml 

Waktu 
pemasakan 

(menit) 

Jumlah 
serangga 

mati 

1,3229 60 22 

1,3231 90 25 

1,3234 120 26 

1,3278 150 23 

1,3299 180 18 

1,3281 210 16 

 

 
Grafik 2. Hubungan antara Massa Jenis 
pestisida Vs jumlah serangga mati 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa 
massa jenis pestisida yang paling efektif 
dalam membunuh serangga yaitu sebesar 
1,3234 g/ml. Massa jenis tersebut 
merupakan massa jenis dari pestisida 
dengan komposisi buah bintaro 200 gram 
dengan waktu pemasakan 120 menit. 

 

 
Grafik 3. Hubungan antara waktu 
pemasakan vs massa jenis pestisida. 

 
Dari grafik di atas diketahui bahwa 

semakin lama waktu pemasakan maka 
semakin besar pula massa jenis pestisida, 
namun terjadi penurunan massa jenis pada 
waktu pemasakan 210 menit, hal tersebut 
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dikarenakan massa jenis sudah mencapai 
pada titik maksimumnya. 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : 

1. Pestisida nabati yang paling efektif 
digunakan dalam membunuh serangga 
yaitu dengan komposisi 200 gram 
bintaro dan waktu pemasakan 120 
menit. 

2. Dari hasil uji efektifitas pestisida didapat 
massa jenis yang paling efektif dalam 
membunuh serangga yaitu 1,3234 g/ml. 

3. Pestisida tersebut termasuk dalam 
kategori sangat toksik dengan hasil LD50 
sebesar 1,5849x10

-3
 mg/kg.BB. 

SARAN  
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disarankan bahwa : 
1. Perlu dilakukan penelitian langsung 

terhadap hama yang terdapat pada 
tanaman. 

2. Perlu ditambahkan bahan pengawet 
pada pestisida agar pestisida dapat 
digunakan dalam waktu lama. 
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